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RINGKASAN

EKSPERIMENTAST PEMBUATAN SONATA
GASTANG TANGKURAK BERTEMAKAN MUSIK TRADISIONAL

MINANGKABAU
QOleh

YUSNELLI
NIM : 8910237013

Dalam pasal 32 UUD 1945 disebutkan bahwa kebudaya-
an nasidnal.adalah kebudayaan yang diangkat dari budaya da-
erah-daérah Indonesia. Salah satu dari kebudayaan daerah
itu adalah musik daerah Minangkabau. Pelestarian dan pe-
ngembangan musik daerah yang dirasa masih sesuai dengan
perkembangan zaman terasa mendesak realisasinya. Hal ini
disebabkan masih dirasa kurang adanya kepedulian terhadap
kesenian-kesenian daerah pada umumnya. Berangkat dari si-
tuasi inilah timbul keinginan untuk mencoba membuat sebuah
komposisi musik yang temanya diambil dari musik daerah, ya-
itu gasiang tangkurak dari Taeh Baruh, Minangkabau, Sumate-

ra Barat, Komposisi tersebut diberi judul Sonata Gasiang

Tangkurak, dan sekaligus dianalisis sebagai karya tulis,
Untuk menyelesaikan karya tulis ini yakni tentang
eksperimentasi pembuatan sonata gasiang tangkurak bertema-
kan musik tradisional Minangkabau ini diperlukan sejumlah
data., Data-data tersebut dikumpulkan melalui beberapa tek-
nik pengumpulan data di antaranya: studi pustaka, observa-
si, wawancara tentang musik daerah (gasiang tangkurak),

iv
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dan juga melalui teknik rekaman.

Kesenian daerah gasiang fangkurak adalah sekelom-
pok vermainan musik yang terdiri dari saluang sirompak
sebagai instrument pengiring dan lagu sirompak sebagai
vokalnya.

Eksperimentasi sonata gasiang tangkurak sebagai
karya seni digubah dalam bentuk sonata untuvk piano tung-
gal dengan beberapa rincian-rinciannya sesuai dengan teo-
ri-teori yang telah ada dalam penyusunan suatu bentuk so-
nata, khususnya sonata zaman Klasik,

Analisis komposisi sonata gasiang tangkurak terdi-
ri dari tiga bagian, bagian satu Allegro dengan struktur
béntuk sonata (sonata form), dengan tema diambilkan dari
musik daerah, Bagian kedua Andante dengan struktur bentuk
tiga bagian-dengan garapan memberi variasi terhadav tema,
tema hadir sebagai inspirasi untuk mencari variasi, Bagi-
an ketiga Allegretto dengan struktur bentuk rondo (A=B=A'~
C=-A'), dengan tema dari musik daerah (tema A), ditambah
Coda.

Tujuan yang ingin dicapai dalam karya tulis ini di-
antaranya: dapat menimbulkan kegairahan para musisi-musisi
dalam berkarya tanpa mengabaikan musik-musik daerah seba-
gai puncak kebudayaan nasional, di samping itu Jjuga dapaﬁ
membangkitkan rasa cinta terhadap musik-musik daerah yang

ada di seluruh tanah air Indonesia.

YOGYAKARTA, 1992

Penulis

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



KATA PENGANTAR
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BAB I . s

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dengan mengacu pada pasal %2 UUD 1945 (tentang ke-
budayaan nasiénal) bisa ditemukan jalan untuk menjawab
musik Indonesia adalah musik yang diangkat dari daerah-
daerah di Indonesia dengan hak sepenuhnya bisa mewakili
kebudayaan Indonesia. Dengan perkataan lain musik daerah
berkesempatan seluas-luasnya untuk digunakan mewakili pe-
ngertian musik Indonesia.,

Secara material Indonesia amat kaya dengan ldiom
musikal, yang mempunyai kesuburan di daerah-daerah, Namun
seluruh kekayaan itu memang hanya merupakan idiomatika sa-
ja, belum menjadi sesuatu yang seutuhnya digunakan sebagai
ujud musik Indonesia, Inilah yang sangat disayangkan se-
perti ada keengganan untuk menggarap musik-~musik daerah
itu agar menjadi lebih sempurna dan bisa dikenal di sega-
la penjuru Indonesia,

Bertitik tolak dari situasi yang seperti ini penu=-
lis mengangkat sebuah musik daerah Minangkabau (Sumatera
Barat) yang biasa disebut "Gasiang Tangkurak" (gasing teng-
korak) menjadi sebuah komposisi musik untuk piano tunggal
dalam bentuk sebuah sonata.

Gasiang tangkurak adalah sebuah kesenian daerah
Minangkabau yang penampilannya berupa perpaduan dari lagﬁ
sirompak (dendang) dengan sebuah alat tiup tradisi yakni

1

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



saluang sirompak. Kesenian gasiang tangkurak ini biasanya
ditampilkan dengan memakai mantra-mantra dan persaratan-
persaratan lain. Tujuan penampilan kesenian ini pada nula-
ﬁya hanya untuk melepaskan rasa sakit hati kepada seseo-
rang.

Sebagai eksperiment, musik tradisional Hinangkabau
tGasiang Tangkurak" diolah oleh penulis dan digubah dalam
bentuk sonata dengan tiga bagian, sesuai dengan teori-teo-
ri yang telah dipelajari dalam kuliah-kuliah di ISI Juru-
san Musik, Program Studi Teori Komposisi, Landasan-landa-
san teori dari pustaka-pustaka yang telah dipelajari di-
jadikan titik pijak dalam eksperimentasi.

Tujuan karya akhir ini ialah untuk mempertanggung-
jawabkan hasil eksperimentasi tersebut antara lain dalam
ujud analisis sonata gasiang tangkurak,

Hal-hal yang melatar belakangl proses penciptaan
komposisi sonata gasiang tangkurak ini adalah pengambilan
motif-motif dan melodi-melodi komposisi yang dijadikan se-
bagai tema pokok, sekaligus sebagai materi dasar pengga-
rapan diambil dari penampilan kesenian daerah, Kesenlan
daerah yang dimaksud adalah gabungan antara melodi saluang
sirompak sebagai pengiring (di bagian intro) dengan melodi
yang ada dalam vokal atau lagu, dendang, ratok sirompak,
Sub-bagian-sub=-bagian yang dianggap sebagai pengembangan
dituntun dengan berpedoman pada beberapa bentuk kpmposisi-
komposisi musik klasik yang telah ada.

Berdasarkan latar belakang seperti tersebut di atas
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lahirlah beberapa perumusan masalah yang segera membutuh-

kan jawaban-jawabannya:

1.

4.

Sejauh manakah pelestarian kesenian daerah diangkat

ménjadi karya musik dalam rangka memperkaya kebudayaan

-nasional.,

Bagaimanakah analisis eksperiment suatu bentuk sonata
yang diangkat dari tema musik daerah Minangkabau men-
jadi sebuah eksperiment sonata sesuai dengan teori pe-
nyusunan suatu bentuk sonata.

Bagaimanakah inventarisasi musik daerah dalam bentuk
sonata mampu memperkaya pustaka-pustaka daerah, khusus-
nya Minangkabau,

Bagaimanakah meningkatkan apresiasi para pencipta musik
melalui eksperiment dalam bentuk sonata gasiang tangku-

rak,

Tujuan Penulisan

Sebagal tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah se-

bagai berikut:

1.

Inventarisasi kebudayaan daerah dalam rangka memperkaya

budaya nasional.

2. Menguasai teori-teori komposisi yang telah dipelajari

dalam membuat suatu eksperimentasi sonata gasiang

tangkurak.

3. Mempertanggung-jawabkan hasil eksperimentasi ini mela-

lui analisis bentuk: apakah sesuai dengan kriteria mu=-

gik klasik.,

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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4; Dengan selesainya karya tulis ini diharapkan mampu me-
nambah inventaris-inventaris pustaka daerah khususnya
Minangkabau,

5. Semoga karya tulis ini dapat membangkitkan rasa cinta
masyarakat terhadap musik-musik daerah yang ada di se=-

luruh tanah air Indonesia.

C. Tinjauan Pustaka
Sebagai acuan pokok bagi penulis dalam memperoleh
data pengetahuan dan pémahaman untuk membuat sebuah karya
ilmiah yang diangkat dafi komposisi musik berbentuk sona=-
ta yang berjudul "Gasiang Tangkurak", penulis menggunakan
buku-buku yang mendukung dan mendasari karya tulis ini.
Buku-buku yang dimaksudkan antara lain:

Djaruddin Ammar, Ichlas Syarif, Pengantar Pfengeta-

huan Karawitan Minangkabau, (1982/198%) dan H.B. Datuk

Tumbijo, @alam bukunya Minangkabau Dalam Seputar Seni Tra-

disional, kedua buku ini membahas tentang kesenian daerah
Minangkabau. Kedua buku ini membantu penulis dalam menulis-
kan bab IT karya ilmiah ini.

Hugh M. Miller dalam bukunya Introduction to Music

a Guide to Good Listening. terj. Triyono Bramantyo P.S.,

Pengantar Apresiasi Musik, hal 246 - 250 tentang sonata.

Buku ini menjelaskan bahwa sonata merupakan sebuah istilah
yang pada suatu masa dipakai untuk karya-karya instrumen-
tal yang dimainkan secara tunggal atau sebagai Duo atau

Trio. Di samping itu buku ini juga memberikan gambaran

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



perkembangan sonata pada zaman Barok dan_Klasik.

Paul Fontaine dalam bukunya Basic Formal Structure

in Music, (1967), hal 124 - 127, buku ini mengemukakan
bahwa séjak zaman Barok kata sonata telah biasa diperguna-
kan dan terbatas hanya pada komposisi untuk instrument.
Dalam bentuknya yang telan dikembangkan secara penuh, so-
nata form merupakan formasi tiga pagian. Tiga bagian itu

dikenal sebagai eksposisi, development (perkembangan) dan

rekapitulasi, di sini bisa ditambahkan introduksi dan ko-

da,

Paul Griffiths, dalam The New Grove Dictionary of

Music and Musicians, (vol.17), Stanley Sadie (ed.), 1980,
hal 479-496, mencatat bahwa istilah sonata digunakan un-
tuk menunjukkan musik yang biasanya (tak selalu) terdiri
dari beberapa gerékan instrumental yang bervariasi serta

ditujukan untuk dimainkan oleh Seorang solis ataupun an-

sambel kecil.

Istilah sonata berasal dari bahasa Itali yaitu
"suonare" yang berarti menyuarakan (Qéétrgﬁ dan'Harrison,
1960, hal 612).

F. Smits van Waesberghe, S.d, dalam bukunya Kursus

Sastera.Musik, (1976, hal 24), mengatakan bahwa sonata

ialah suatu komposisi entah ﬁntuk Piano dan orgel atau un-
tuk suatu alat lain seperti biola, cello, dan lain-lain.
Sonata pada abad XIX terdiri dari empat bagian, diawali
dengan suatu bagiaﬁ'yang cepat yang berdasarkan bentuk so-

nata, kemudian bagian kedua dalam tempo pelahan dan dalam

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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bentuk aria dengan kerangka A-B-A atau dalam bentuk vari-
asi, Sesudah itu bagian yang bersifat minuett atau scher-
zo. Akhirnya suatu finale yang berbentuk rondo atau sona-
ta.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. (1989) dikatakan bah-

wa sonata adalah komposisi musik untuk instrument tunggal
(seperti untuk piano) atau ganda (seperti untuk piano dan

biola).

Sonata Form, First Movement IForm. dan Sonata Alleg-
ro, adalah tiga nama untuk bentuk mﬁsikal yang sangat pen-
ting dan pertama kali muncul dalam zaman Klasik (Thomas
Day), 1971, hal 48. Gerakan pertama dari setiap komposisi
klasik pada'hakekatnya berada dalam struktur bentuk sona-
ta (Kerman, 1987, hal 176).

Semua buku tersebut di atas (Introduction to Music

a Guide to Good Listening, Basic Formal Structure in Music,

The New Grove Dictionary of Music and Musicians, Kursus sas-

tera Musik, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Sonata Form, dan

First Movement Form, serta Sonata Allegro) membantu penulis

dalam menuliskan bab ITI karya tulis ini, terutama dalam

membuat komposisi sonata gasiang tangkurak.

D. Metode Penulisan

Dalam menyusun karya tulis ini digunakan metode Ana-
lisis Struktural tentang eksperiment pembuatan sonata.
Metode tersebut di atas didukung oleh teknik-teknik sebagail
berikut:

1. Studi Pustaka, yakni membaca dan mempelajari referensi
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buku—buku.yang relevan dengaq eksperiment sonata ga-
siang tangkurak yang diteliti, diperkaya dengan ana-
lisis-analisis terhadap karya-karya standar, terutama
komposisi-komposisi yang diciptakan di zaman klasik.
Salah satu manfaat studi pustaka dan analisis-analisis
karyé-kafya standar dalam rangka penulisan karya tulis
ini adalah landasan teori dalam mengadakan pembahasan
nantinya.

2. Observasi, langsung ke lapangan untuk melihat pementa-
san-pementasan kesenian gasiang tangkurak di daerah Ta-
eh Baruh kecamatan Payakumbuh (Sumatera Barat).

%, Wawancara dalam musik daerah (gasiang tangkurak).
Dalaﬁ wawancara ini para seniman dan para pemuka masya—
rakat dijadikan nara sumber.

4, Teknik rekaman, dengan sebuah tape merek sony dan ka-
set basf ukuran C 90 direkam semua keterangan-ketera-
ngan yang disampaikan oleh para nara sumber.

5. Studi diskografi, melalui studi perbandingan terhadap
komposisi-komposisi sonata dengan pendekatan secara

audio maupun audio visual.

Jadwal Penelitian

1. Tahap pengumpulan data, penelitian terhadap musik sona-
ta telah penulis mulai jauh sebelum masuk ke ISI Yogya-
karta., Fenelitian secara mendalam dan lebih terarah di-

- lakukan dari semester gasal (1990-1991) atau semester

IITI dari studi penulis di ISI sampai semester genap ta-
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hun akademi 1991-1992.

2. Tahap pembuatan karya, dimulai sejak semester III beru-

pa komposisi-komposisi dua atau tiga bagian. Membuat

~ bentuk sonata sejalan dengan tugas dalam mata kuliah
semester IV (1990-1991), dan selesai pada awal semester
VI (1991-1992).

3, Tahap penulisan karya ilmiah, serampungnya komposisi
sonata gasiang tangkurak, diusahakan menulis keterangan-
keteféngan yang relevan dengan komposisi menjadi sebuah
tulisan ilmiah (skripsi) sesuai dengan sumber data yang

dipakai.

E. Kerangka Tulisan
"Karya tulis ini terdiri dari empat bab:

Bab i. Merupakan bab pendahuluan, terdiri dari sub-bab
vang mengemukakan beberapa hal yang perlu memberi-
Kan dasar untuk mengantarkan kepada kemudahan pe-
mecahan masalah dan memberikan isi terhadap kepas-
tian ilmiah, Pada bab ini penulis mengadakan pen-
dekatan dengan menjelaskan secara menycluruh menge-
nal apa-apa yang penulis bahas dalam karya tulis
ini, sehingga setelah membaca bab ini para pemba-
ca akan mengetahui secara garis besar latar bela-
kang masalah, tujuan penulisan, tinjauan pustaka,
metode yang dipakai, dan bagaimana sistimatika me-
nguraikan masalah,

Bab II, Terdiri dari tiga sub-bab yang menjelaskan seccra
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terperinci tentang negeri Taeh Baruh sebagai tem-
' paf penelitian (lokasinya, struktur masyarakatnya,

macam karawitannya). Saluang sirompak sebagal pe-
ngiring lagu sirompak (pertumbuhannya, perkemba-
ngannya, teknik pembuatannya, cara memainkannya,
lagu sirompak sebagai lagu yang dibawakan). Keha-
diran gasiang tangkurak di tengah-tengah masyara-
kat. |

Bab III; Yakni sonata dan sonata gasiang tangkurak, terdi-
ri dari empat sub-bab yang menjelaskan tentang
pengetahuan sonata (pengertian sonata, sekilas
tentang sonata Barok dan Klasik, bentuk sonata
atau sonata form). Menjelaskan secara terperin-

ci mengenai latar belakang proses penciptaan kom-

posisi gasiang tangkurak. Disusul dengan analisis
struktural komposisi bagian satu (Allegro), ba=-
gian dua (Andante), bagian ketiga (rondo Alleg-
retto), serta beberapa catatan-catatan mengenai
penjiwaan dalam komposisi gasiang tangkurak.
BablV. Pada bab ini dicantumkan kesimpulan-kesimpulan
yang diambil berdasarkan pembahasan-pembahasan
sebelumnya.
Dengan berpedoman pada kesimpulan-kesimpulan penu-
lis akan mengemukakan saran-saran kepada berba-
gai pihak yang terkait dengan pembahasan karya

tulis ini,
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